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Abstract: Method of Extension in Farmers' Fields of Communication. The purpose of thisresearchis
to analys the extension method of Information Extension Office (BIP). Thisisaqualitative research inthe
Illumination of Communication Method for Rice Farmer in the Information Extension Office (BIP)
Bangkinang Barat Kampar with the data collection technique Participant Observation, interview, and
documentation. After the datais collect, the writer analys the data using Interactive Model Analysis. The
result of theresearch, therole of counselor in the middles of farmers needed alot to assist in the devel oping
agribusiness in farmer people or farmer group. By the present of counselor will bring large affect to
community, which before the present of counselor, the way of land management was not appropiate wits
the knowledge which though by the counselor through agriculture.

Abstrak: Metode Komunikasi Penyuluhan Pada Petani Sawah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
analis metode penyuluhan dari Balai Informasi Penyuluhan (BIP). Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dalam lluminasi Metode Komunikasi Petani Sawah di Balai Informasi Penyuluhan (BIP) Bangkinang
Barat Kampar dengan Observasi Teknik pengumpulan data peserta, wawancara, dan dokumentasi. Setelah
data dikumpulkan, penulis analis data menggunakan Model Analisis Interaktif. Hasil penelitian ini, peran
penyuluh dalam pemberdayaan petani sangat dibutuhkan dalam membantu dalam mengembangkan agribisnis
petani atau kelompok tani. Kehadiran penyuluh membawa berpengaruh besar terhadap masyarakat, yang

sebelum kehadiran penyuluh, cara pengel olaan lahan tidak sesuai pengetahuan dengan konsep agribisnis.
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PENDAHULUAN

Untuk menjalankan sebuah program
pertanian makadiperlukan seseorang penyuluh
untuk mengkomunikasikan program dalam
bentuk pesan tertentu dan perkembangan
teknologi di bidang pertanian kepadamasya-
rakat tani. Komunikasi merupakan proses pe-
ngiriman pesan atau informas oleh komunikator
atau penyuluh kepada komunikan atau petani
tetapi dalam proses pengiriman tersebut di-
butuhkan suatu keterampilan dalam memaknai
pesan baik oleh komunikator ataupun komu-
nikan sehingga dapat membuat sukses pertu-
karaninformas.

Komunikas dan metode penyuluhanyang
dipaka merupakan hal terpenting dalam suatu
kegiatan penyuluhan agar terciptanyakondisi
yang diharapkan dari kegiatan penyuluhan ter-
sebut. Namun dalam proses penyuluhan ini
dibutuhkan keahlian dan keterampilan berkomu-
nikas bagi seorang penyuluh dalam mensosia-
lissskan program-programyangingindijaankan.
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Berdasarkan pengamatan dan prasurvel
penulis lakukan selaku penduduk asli dari
masyarakat Bangkinang Barat, sesungguhnya
apayang selamaini dilakukan oleh pemerintah
(penyuluh) kepadamasyarakat sudah benar dan
telah mengikuti prosedur-prosedur yang telah
ditetapkan, tetapi kurangnyapemahaman peme-
rintah (penyuluh) terhadap karakter, tradis serta
kebi asaan masyarakat ketikamembuat program-
program penyuluhan sehingga sasaran dari
programini tidak tercapai secaramaksimal.

Penyuluh harusmempunya metodekomu-
nikasi penyuluhan yang efektif bagi kegiatan
penyuluhanitu sendiri sertatingkat pendidikan
seorang penyul uh sangat mempengaruhi efekti-
vitas penyuluh. Selaku agen pertanian di Kabu-
paten Kampar tentunyaakan menghadapi bebe-
rapafaktor penghambat dan gangguan dalam
kegiatan komunikas, diantaranyatingkat pen-
didikan masyarakat yang secaraumum masih
memiliki tingkat pendidikanyang rendah.
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Parapel aku penyuluhan dituntut bekerja
keras dan pekaterhadap masyarakat. Tujuan
utamadari penyel enggaraan penyuluhan adaah
bagai manamenanamkan padadiri masyarakat
agar dapat mandiri dan berani mencobasesuatu
yang baru tanpaharusterpaku padapengetahuan
dan pengalaman yang didapat dari orang tuaatau
masyarakat sekitar sehinggadapat menghapus-
kan rasa ketergantungan kepada pelaksana
penyuluhan sel aku pembimbing.

Secaraharfiah menurut Nasution penyuluhan
bersumber dari katasuluhyang berarti obor atau
aat untuk menerangi keadaan yang gelap. Kata
menerangi ini bermaknasebagal petunjuk bagi
masyarakat dari tidak tahu menjadi mengerti, dari
mengerti menjadi lebih mengerti lagi (dalam
Tomy, 2004:5).

Kemudian Clarr (dalam Tomy, 2004:5)
membuat suatu rumusan bahwa penyuluhan
merupakan jenis khusus pendidikan Problem
Solving yang berorientasi pada tindakan pe-
ngajaran sesuatu, memodernisasikan, memo-
tivad, tetapi melakukan pengaturan (regulating)
dan tidak melaksanakan Program Non Edu-
cative. Tindakan menggjarkan sesuatu artinya
bisa dimaknai sebagai upaya memberikan
pengetahuan kepadamasyarakat untuk mel aku-
kan hal-ha yang sifatnyamasih asing dan baru.

Penyuluhan dalam arti umumadalahilmu
sosoia yang mempelgjari sistem dan proses
perubahan padaindividu sertamasyarakat agar
dapat terwujud perubahan yang lebih baik sesual
dengan yang diharapkan. Penyuluhan dengan
demikian dapat diartikan sebagal suatu sistem
pendidikanyang bersfat nonformd di luar ssem
sekolah yang biasa untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan skap mentalnya
menjadi |ebih produktifitas sehingga mampu
meningkatkan pendapatan kel uarganyadan pada
gilirannyaakan meningkatkan pulakesgahteraan
hidupnya(Tomy, 2004.8).

Pada konteksnya penyuluhan, baik itu
penyul uhan pertanian maupun penyuluhanlainnya
tentulah pengetahuan yang disampaikan adalah
pengetahuan yang berkaitan dengan konteks
permasal ahan yang dihadapai oleh khalayak
masyarakat.

Untuk menyikapi permasalahan di atas,
maka penulistertarik untuk mengkaji secara
ilmiah metode komunikas yang berhubungan
denganinformas penyuluhan dan hal-ha yang
dapat menghambat dan meningkatkan komu-
nikas yang efektif dan memiliki nilai jual pada
kantor Informas Penyuluhan (K1P) Kabupaten
Kampar umumnyadanBaa Informas Penyuluhan
(BIP) Kecamatan Bangkinang Barat khususnya.

Berdasarkan fenomena-fenomenayang
telah dipaparkan di atas makapenulistertarik
untuk mengadakan penditian dengan mengangkat
mesdah” Apakeh MetodeK omunikas Penyuluhan
dilakukan pada Petani Sawah di Lingkungan
Baai Informas Penyuluhan (BIP) Kecamatan
Bangkinang Barat K abupaten Kampar?*

METODE

Desain penelitian yang akan digunakan
addah pendlitian deskriptif kuditatif yaitu berupa
upayauntuk mencari pemecahan masdah dengan
menggambarkan peristiwa-peristiwaberdasar-
kan fakta atau bukti yang ada (Moleong,
2005:25). Penditianini hanyamendliti satu dari
20Badai Informasi Penyuluhan (BIP) yangaada
di Kabupaten Kampar tepatnya di Balai
Informasi Penyuluhan (BIP) Bangkinang Barat
yang beralamatkan J. Prof. M. Yamin SH (Jalan
Raya Bangkinang-Sumatera Barat) dan di
Kantor Informas Penyuluhan (KIP) Kabupaten
Kampar yang beralamtkan J. Tuanku Tambusai
Bangkinang.

Subjek ddam penditianini ada ah penyuluh
pertanian (3 orang) dan petani (10 orang) yang
adadi lingkungan Balai Informasi Penyuluhan
(BIP) Bangkinang Barat. Dalam pengambilan
subjek pada petani digunakan Purposive
Sampling yaitu pemilihan sampleyang bertitik
tolak pada penilaian pribadi peneliti yang
menyatakan bahwasampleyang dipilih benar-
benar representative. Dengan teknik ini sample
diambil berdasarkan padakriteria-kriteriayang
telah dirumuskan terlebih dahulu ol eh pendliti
(Sugiarto dkk, 2003:40). Objek penelitian
add ah segd asesuatu permasd ahan yang hendak
diteliti (Alwasilah, 2002:115). Objek pendlitian
adalah metode komunikasi penyuluhan pada
petani sawah. Data yang diperlukan dalam
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penditianini, dilakukan dengan menggunakan :
Interview, Observas berperan serta(partisipant
observation dan Dokumentasi.

Teknik AndissDataHubermandanMiles
(1992) menggukan mode andissdatainteraktif
Huberman dan Miles (dalam I drus, 2007:180).
Teknik pemeriksaan keabsahan data, Perpanja
ngan K eikutsertaan dan Triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan dan wawancara
mendalam tentang metode komunikas penyu-
luhan yang telah dilakukan padapetani dalam
rangka meningkatkan pendapatan mereka.
Pendliti menggunakan andlisadeskriptif kuditetif
untuk menganalisametode komunikas penyu-
luhan, dan sgjauh manaadops inovas tercapai.

Metode Komunikasi Penyuluhan yang
Digunakan Balai Informasi Penyuluhan
(BIP) pada Petani Sawah

Untuk meningkatkan hasil pertanian,
penyuluh di |apangan dalam menjaankan prog-
ram penyul uhan menggunakan metodeyangtelah
diprogramkan sebelum turun kelapangan.

1. Keadaan Lokas

Keadaan lokasi merupakan salah satu
faktor yang sangat penting untuk di ketahui sebe-
lum penyuluh mel akukan kegiatan penyuluhan.
Keadaanlokas ini erat kaitannyadenganmusim,
topografi wilayah, Sstem pengairan, jenistanah
dan keadaan usahatani suatu daerah. Karena
tentunyatiap-tigp daerah memiliki keadaan |okas
yang berbeda-beda.

2. Sasaran

Sebelum menentukan metode yang akan
dipilih, penyuluh mengetahui dahulu sasaranyang
akan disuluh dengan melihat tingkat pengetahuan,
keterampilan, sosa dan budayadaerah agar ke-
giatan penyuluhan dapat berjaan denagn lancar
sehingga terjadinya perubahan perilaku dan
adopsi inovas padakhalayak sasaran.

Sasaran di sini adalah petani sawah di
Kecamatan Bangkinang Barat agar Hal ini
dilakukan bertujuan untuk memperkecil kendala
kendaladaam berkomunikas padamasyarakat
tani.

3. Sumber DayaManusia

Sumber dayamanusiamerupakan faktor
dalam penentuan metode penyuluhan. Sumber
dayaini erat kaitannyadengan kemampuan dan
pengal aman seorang penyuluh dalam penyam-
pai an pesan-pesan penyul uhan yang akan di-
suluhkan kepada khalayak sasaran mereka.
Daamhd ini adaah petani sawah yang menjadi
khlayak sasaran parapenyuluh Baa Informas
penyuluhan (BIP) Kecamatan Bangkinang Barat.

Adapun metode-metode yang digunakan
Baai Informasi Penyuluhan (BIP) berdasarkan
pendekatan sasaran yang ingin dicapai dalam
melakukan komunikasi penyuluhan di Keca-
matan Bangkinang Barat yakni adatigametode,
antaralain:

Metode Berdasarkan Pendekatan Perorangan

Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan di lapangan terdapat salah satu cara
yang mudah berhubungan langsung dengan
objek, di Sni penditi menemukan ke uhan-keluhan
serta permasal ahan yang dihadapi ol eh petani
yang dikumpulkan menjadi suatu data yang
kongkrit. Dari data-dataini pendliti menganalisa
dan mengel ompokkan data-datamenurut potens
wilayah maupun dataaktual dalam andisadata
keadaan yang disgjikan dalam bentuk data
kualitatif yang dilengkapi dengan penjelasan-
penjelasan. Setelah itu data-data tersebut di
identifikas dalam upayamerumuskan hal-hal
yang tidak dikehendaki atau faktor-faktor yang
menyebabkan tidak tercapainya tujuan yang
diharapkan.

M etode berdasarkan pendekatan perora-
nganini dalam kegiatan penyul uhan padapetani
sawah dilaksanakan dengan menggunakan
metode penyul uhan sistem | atihan dan kunju-
ngan, atau sering disebut dengan sstem LAKU.
M etode kunjungan ke rumah kami langsung
datang ke rumah petani tersebut dan menanya
kan masalah apayang dihadapi oleh petani di
lokas. Tidak semuapermasalahan bisatersdai-
kandi lokas, kadang-kadang adapermasal ahan
yang tidak boleh diketahui oleh umum. Metode
LAKU padapendekatan peroranganini dilak-
sanakan sekali duaminggu atau duakali dalam
sebulan. Dari survel yang dilakukan di lapangan
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dengan penyuluh pertanian, di mana metode
pendekatan perorangan secarakontak informal

penergpannya.

Metode berdasarkan Pendekatan Kelompok

Metodeini efektif dibandingkan dari meto-
delainnyakarenapetani dibimbing dandiarahkan
secaraberkelompok untuk mel akukan sesuatu
kegiatan yang lebih produktivitasatasdasar kerja
sama. M etode kelompok padaumumnyaber-
daya guna dan berhasil guna tinggi, namun
keberadaan kelompok di pedesaan cukup baik
danterorganisir dengan baik danmenjadi kendda
bagi penyuluh.

Metode dengan pendekatan kelompok
lebih menguntungkan karenamemungkinkan
adanya umpan balik dan interaksi kelompok
yang memberi kesempatan bertukar penga aman
maupun pengaruh terhadap anggotanya. Pada
metodeini pengoragani sasian dalam kegiatan
penyuluhan diarahkan padaupayamempercepat
pemerataan teknologi padatiap tingkat sasaran
binaan.

Disamping itu adanyapengorganisasian
akan mempermudah koordinas, memperlancar
arusinformed sekaigusmenjdinkerjasamaantar
penyuluh di lapangan. Adanyapengorganiasian
penyul uhan jugaakan mempermudah korp pe-
nyuluh dalam menjalankan tugas dan kewaji-
bannyasekaigusdadam meakukan evalues atas
kegiatan yang sedang dan telah dil aksanakan.

Untuk meningkatkan hasil pertanian,
penyuluh di lapangan dalam menjaankan prog-
ram penyuluhan mengunakan metodeyang telah
diprogramkan ke lapangan. M etode tersebut
yaitu metode system latihan dan kunjungan
(LAKU). Metode tersebut petani lebih mudah
mengadopsi suatu informasi karena bersifat
latihan dan kunjungan kelokas mereka dantidak
menghabi skan biayayang cukup besar. Sistem
Latihan dan Kunjungan diterapkan bagi pe-
nyuluh dalam mel aksanakan kegiatan penyul u-
han. Hal ini bertujuan agar kegiatan yang dilak-
sanakan penyuluh dapat dil akukan secaraber-
kesinambungan supaya bisa meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap petani dan
sekaligus untuk memecahkan masalah yang
dihadapi dalam tugasnyadi lapangan. Sistem

kerja LAKU ini bukan hal yang baru dalam
penyuluhan, namun demikian bukan berarti
dalam penyuluhan hanyadikend sstemtersebt.
Dalam metode pendekatan kelompok,
penyul uh berhubungan dengan sasaran penyu-
luhan secara kelompok. Dalam pendekatan
kel ompok banyak manfaat yang dapat diambil,
di samping dari transfer teknologi informasi juga
terjadi pertukaran pendapat dan pengalaman
antar sasaran penyul uhan dalam kelompok yang
bersangkutan. Yang termasuk dalam metodeini
yaitudiskus, ceramah atau pidato, dan praktek.
Diskus padapendekatan kelompok me-
rupakan metode penyul uhan yang sangat penting
karenamemberikan kesempatan untuk mempe-
ngaruhi perilaku petani. Padadiskus kelompok
ini penyuluh merupakan bagian dari anggota
kel ompok yang turut memecahkan masalah.
Sedlain dagpat menambiah pengetahuan atau
wawasan bagi petani diskus kelompok ini juga
dapat merubah perilaku petani. Adapun Kele-
bihan dari diskusi kelompok ini adal ah petani
dapat mengajukan pertanyaan dan menyam-
paikan gagasan, petani jugalebih berkesempatan
untuk menemukan aspek masal ah yang tidak
diketahuinyasertadapat memberikan efek yang
nyata terhadap pengambilan keputusan.
Sedangkan kekurangannyaada ah kemungkinan
ada petani yang berbicaraberlebihan dan men-
dominasi diskusi, kemungkinan adainformas
yang salah dari anggotakelompok tidak diko-
reks, dan yang paling penting seorang penyuluh
mampu menghadapi masalah yang tak terduga.

Metode Berdasarkan Pendekatan Massal

M etode pendekatan massal ini memakan
waktu lebih banyak, biayalebih besar, namun
metodeini langsung dapat dirasakan oleh oleh
khalayak sasaran. Ditinjau dari efisiensinya
penyampaian pesan atauinformas melaui media
penyiaran radioini memang sangeat tepat karena
dapat menjangkau sduruhwilayah bineenmasing-
masing BIPyang adadi Kabupaten Kampar.
Akantetapi caraseperti ini seringkali mengdami
distors karenainformasi yang disampaikan
bersifat penerangan dan tidak mengenakepada
aspek kognitif dan psikomotorik dari khalayak
Sasarannya.
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Umpan balik yang diterimadalam metode
pendekatan massal ini menggunakan media
elektronik radioini adalah umpan balik tidak
langsung dimana penyuluh pertanian selaku
komunikator tidak mengetahui dengan padti efek
yangditimbulkan dari penyampaian pesaninoves
tersebut.

M etode penyul uhan yang digunakan oleh
pihak Balai Informasi Penyuluhan (BIP) Keca-
matan Bangkinang Barat pada pendekatan
perorangan, kelompok maupun massal, metode
yang digunakan tersebut dipertimbangkan
sebelum turun ke lapangan dan sekali sebulan
merekamenyusun topic of visit agar apayang
akan disampaikan nantinya sewaktu turun ke
lapangan tidak mengambang. Padawaktu turun
kelgpangan penyuluhtidak sembarang menyam-
paikaninformas kepadakomunikan atau petani
tetapi mereka mengacu kepada topic of visit
yang telah dibuat sebelumnya.

Materi yang akan disampaikan nantinya
disesuaikan dengan permasal ahan yang terjadi
di lapangan dan disesuai kan dengan kebutuhan
parapetani padasaat itu, misalnyaapabilame-
rekakurang mengetahui tentang carapemupukan
padatanaman padi sawah makapenyuluh akan
menyampai kan materi tersebut kepadapetani.
Walaupun nantinyameateri yang akan disampai-
kan tersebut tergantung padakebutuhan petani
padasaet itu di |gpangan namun materi yang akan
disampaikan tersebut telah tertuang semuanya
ke dalam topic of visit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penedlitiandi lapangan
dapat disimpulkan bahwametode komunikas
penyuluhanyang digunakanolehBda Informas
Penyuluhan (BIP) Kecamatan Bangkinang Barat
K abupaten Kampar hanyamenggunakan satu
metode digunakan secara maksimal dalam
penyampai an pesan-pesan penyul uhan kepada
komunikannyayaitu metode Sistem L atihan dan
Kunjungan (LAKU), sedangkan metodeyang
lain kurang difungsikan. Hal ini menyebabkan
kurangnya perubahan perilaku dari khalayak
sasaran sehingga tidak tercapainya adopsi
inovas yang diharapkan.
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